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Abstrak 

Proses pembelajaran guru di sekolah dasar belum maksimal karena masih menggunakan metode ceramah tanpa 

berbantuan dengan media untuk menunjang ketercapaian pembelajaran peserta didik. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis model problem-based learning berbantuan media couple card terhadap kompetensi 

pengetahuan siswa muatan materi IPS. Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan desain quasi experiment dan 

rancangan nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 576 siswa. Sampel 

ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrument berupa 

tes objektif pilihan ganda. Data yang terkumpul dianalisis melalui statistik inferensial (uji-t). Hasil analisis data 

uji-t, diperoleh thitung sama dengan 8,720 dan pada taraf signifikansi 5% dengan dk sama dengan 68 diperoleh 

ttabel sama dengan 1,995. Dengan demikian, nilai thitung 8,720 lebih dari ttabel 1,995, sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan kompetensi pengetahuan muatan materi IPS antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

pada kelas VI SD. Dengan demikian pembelajaran problem based learning berbantuan media couple card 

berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan muatan materi IPS siswa kelas VI SD. Implikasi penelitian ini 

diharapkan guru mampu menerapkan pembelajaran inovatif dengan menggunakan model problem based 

learning berbantuan media couple card dalam menunjang pembelajaran di kelas. 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Media Couple Card, Kompetensi Pengetahuan IPS 

Abstract 

The learning process of teachers in elementary schools is not optimal because they still use the lecture method 

without the help of media to support students' learning achievements. The aim of this research is to analyze the 

problem-based learning model assisted by pair cards on students' knowledge competency in social studies 

content. The type of research is quantitative with a quasi-experimental design and a non-equivalent control 

group design. The population in this study was 576 students. The sample was determined using a cluster 

random sampling technique. Data collection uses an instrument in the form of a multiple-choice objective test. 

The collected data was analyzed through inferential statistics (t-test). The results of the t-test data analysis 

showed that tcount was equal to 8.720 and at a significance level of 5% with dk equal to 68, ttable was equal to 

1.995. Thus, the tcount value of 8.720 is more than ttable 1.995, so there is a significant difference in knowledge 

competency of social studies material content between the experimental group and the control group in class VI 

elementary school. In this way, problem-based learning assisted by pair card media has an effect on the 

knowledge competency of social studies material content for sixth grade elementary school students. The 

implication of this research is that it is hoped that teachers will be able to implement innovative learning using 

the problem-based learning model assisted by pair card media to support learning in the classroom. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Couple Card Media, Social Science Knowledge Competency 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu faktor dalam pembangunan suatu negara dalam 

mencerdaskan kualitas kehidupan untuk pengembangan keterampilan siswa secara optimal 

dalam masalah intelektual, sosial, dan pribadi (Idzhar, 2016; Rizki & Listiara, 2015; Sitepu et 

al., 2015). Pendidikan erat kaitannya dengan belajar. Belajar adalah proses dan kegiatan 

bukan hasil atau tujuan melainkan perubahan tingkah laku melalui latihan atau pengalaman 
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(Andayani & Hadiati, 2022; Rukiyati, 2019). Berbagai upaya pemerintah untuk mengubah 

pendidikan berkembang ke arah yang lebih maju. Setiap orang di dunia pendidikan dapat 

mengakses informasi dari berbagai sumber di internet dengan mudah (Rantesalu, 2020; 

Sundayana, 2018).  

Kurikulum memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Pendidik atau guru 

bisa menjadikan kurikulum sebagai petunjuk kerja bagi pihak guru atau pengajar. Dengan 

bantuan kurikulum, guru dapat mengevaluasi perkembangan siswa menyerap pengetahuan 

dan pengalaman yang diberikan. Pada saat ini kurikulum yang digunakan di pendidikan yaitu 

Kurikulum Merdeka dan Kurikulum  2013 (Sulistiawati et al., 2023; Suryana et al., 2022). 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diimplementasikan dalam sistem pendidikan di 

Indonesia dan memberikan banyak perubahan dalam kegiatan pembelajaran konsep, buku, 

dan pembelajaran itu sendiri untuk penelitian. Guru berperan penting dalam menyampaikan 

informasi kepada siswa agar siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan hidup yang 

siswa butuhkan untuk menghadapi kehidupan nyata. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menciptakan pembelajaran yang efektif. Kegiatan pembelajaran meliputi interaksi antar 

siswa, interaksi antara guru dengan siswa, dan interaksi antara siswa dengan sumber belajar 

(Budiono & Hatip, 2023; Pratycia et al., 2023). 

Pada kenyataannya, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih belum 

maksimal khususnya pada mata pelajaran IPS. Meskipun guru berpartisipasi dalam sosialisasi 

Kurikulum 2013, pembelajaran masih sering dilakukan dengan cara tradisional yang berpusat 

pada guru, yakni bersifat teacher-centered. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang penting 

bagi siswa, terutama dalam pembelajaran IPS. Hal ini didukung dengan temuan penelitian 

sebelumnya saat observasi bahwa sebagian besar guru menyampaikan lebih banyak materi 

pelajaran melalui ceramah, latihan, tanya jawab yang berpusat pada guru (Alannasir, 2016; 

Merliana et al., 2021). Selain itu, saat observasi menemukan bahwa pembelajaran di sekolah 

dasar mempunyai beberapa kendala antara lain kurangnya penggunaan model pembelajaran 

inovatif, kurangnya penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran, dan selalu 

menggunakan metode ceramah ketika belajar (Fricticarani & Maksum, 2020; Kurniawan, 

2020). Guru kurang efektif dalam memilih strategi pembelajaran, sehingga siswa cenderung 

malas dan tidak termotivasi dalam menerapkannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan beberapa guru wali kelas VI SD 

di Gugus Kompyang Sujana Denpasar, hasil perolehan nilai ulangan harian mata pelajaran 

IPS menunjukkan bahwa 69,08% siswa SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar tidak 

mencapai batas kualifikasi minimum PAP mata pelajaran IPS. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, guru diharapkan lebih kreatif dalam mengemas kegiatan pembelajaran 

dimana guru dapat menggunakan model yang terpusat pada siswa (Student Center) dan 

metode mengajar yang berbeda guna mengembangkan kinerja dan partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Dalam mengajar mata pelajaran IPS guru dapat menggunakan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran, karakter, dan kemampuan siswa. 

Model pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa dapat menjadikan 

proses pembelajaran berjalan dengan lancar (Marhayani, 2017; Yulianti et al., 2017). Dalam 

proses pembelajaran, guru perlu menerapkan sebuah model yang siswa berkomunikasi 

dengan baik bersama dengan teman-teman sekelasnya maka siswa akan lebih memahami 

materi dan lebih bersemangat dalam pembelajaran (Ningsih, 2017; Roesmawati et al., 2022). 

Adapun model pembelajaran yang dapat menyelesaikan masalah tersebut adalah 

model Problem-Based Learning. Model Problem-Based Learning merupakan memanfaatkan 

banyak kecerdasan menyajikan kepada siswa berbagai situasi masalah pembelajaran melalui 

praktik dunia nyata (Festiawan et al., 2021; Yanti & Prahmana, 2017). Hal ini dijelaskan 

pada penelitian sebelumnya. Model pembelajaran berbasis masalah terdapat pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SD. Model pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan pembelajaran ekonomi siswa. Penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi akademik siswa 
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kelas IV SDN Panjang 03 Ambarawa (Sadiqin et al., 2017). Terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) Berbasis Portofolio terhadap hasil belajar IPS peserta didik 

kelas IV sekolah dasar gugus II Abiansemal. Penggunaan model problem-based learning 

dapat meningkatkan kemampuan kritis siswa sekolah dasar (Oktaviani et al., 2023; Sarnoko 

& Setyosari, 2016). 

Penerapan model Problem-Based Learning agar lebih menarik perhatian siswa dapat 

dibantu dengan media Couple Card. Media Couple Card adalah model pembelajaran yang 

melibatkan Couple Card, terdapat kartu soal dan kartu jawaban pelengkap, tujuannya agar 

siswa dapat menemukan kartu jawaban yang tersedia (Dwyer et al., 2014; Risnawati et al., 

2022). Temuan penelitian sebelumnya mengenai media Couple Card menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh media couple card 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Putri & Ferazona, 2024). Terdapat 

perbedaan yang signifikan rata-rata skor hasil belajar IPA kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada siswa kelas kontrol yang tidak dibelajarkan menggunakan media couple card. 

Media CORD (Kartu Pasangan) memahami makna ungkapan dan meningkatkan kemampuan 

menulis (Ariyanto, 2018; Cordero-Gutiérrez & Lahuerta-Otero, 2020). Media kartu kamal 

mendapat respon positif dari siswa dan bermanfaat untuk digunakan sebagai sarana 

pembelajaran bahasa arab (Ariyanto, 2018).  

Berdasarkan temuan tersebut, maka diharapkan dalam penerapan model problem-

based learning berbantuan media couple card pada mata pelajaran IPS dapat diterapkan 

dengan baik sehingga berpengaruh pada kompetensi pengetahuan siswa yang ideal. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada integrasi problema based learning yang diintegrasikan pada media 

couple card. Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

problem-based learning berbantuan media couple card terhadap kompetensi pengetahuan 

siswa mata pelajaran IPS kelas VI pada jenjang sekolah dasar. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 

eksperimen semu (Quasy Experiment). Desain eksperimen semu (Quasi Experiment Design) 

adalah desain penelitian yang menyertakan kelompok control, namun tidak dapat 

dioperasionalkan sepenuhnya, terutama dengan mengendalikan variable eksternal yang 

mungkin mempengaruhi kinerja eksperimen (Sutono & Pamungkas, 2021). Sebab, 

kemampuan penelitian dalam mengamati siswa masih terbatas, terutama saat berada di luar 

sekolah. Desain ini mencakup dua kelas yang mendapat perlakuan khusus dengan 

menerapkan model problem-based learning berbantuan media couple card sebagai kelompok 

eksperimen, dan pembelajaran tanpa model problem-based learning berbantuana media 

couple card sebagai kelompok kontrol atau diajarkan secara konvensional. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar yang 

terdiri dari 7 (tujuh) sekolah yaitu SD Negeri 1 Padangsambian, SD Negeri 2 Padangsambian, 

SD Negeri 8 Padangsambian, SD Negeri 9 Padangsambian, SD Negeri 10 Padangsambian, 

SD Negeri 12 Padangsambian dan SD Negeri 14 Padangsambian. Jumlah siswa kelas VI 

sebanyak 576 orang. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan untuk penelitian adalah 

bagian dari populasi penelitian. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas, satu kelas sebagai 

kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling untuk memberikan 

kesempatan yang sama kepada seluruh anggota populasi yang dijadikan sampel penelitian. 

Pengambilan kelompok sampel melalui sistem online dengan menggunakan random 

picker. Sebelum menentukan sampel penelitian, dilakukan uji kesetaraan dengan 

menggunakan metode Analisis Varians Satu Jalur (ANAVA A). Hasil analisis yang diperoleh 

dari ANAVA A pada taraf signifikansi 5% diperoleh Fhitung = 1,041 dan Ftabel = 1,660 (Fhitung 

< Ftabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas VI SD Gugus 
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Kompyang Sujana Denpasar dinyatakan setara. Teknik cluster random sampling digunakan 

untuk memilih kelas sampel dari 18 kelas di SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar. 

Pengundian dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tahap pertama melakukan pengundian 

kemudian dipilih dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Setelah itu, kedua sampel 

terpilih diundi kembali untuk memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. SD 

Negeri 9 Padangsambian kelas VI yang berjumlah 35 siswa (18 perempuan dan 17 laki-laki) 

sebgai kelompok eksperimen dan SD Negeri 14 Padangsambian kelas VI yang berjumlah 35 

siswa (14 perempuan dan 21 laki-laki) sebagai kelompok kontrol. Kemudian diberikan pre-

test kepada kelas yang menjadi sampel penelitian. Kelompok eksperimen diajarkan model 

problem-based learning berbantuan media couple card, dan kelompok kontrol diajarkan 

konvensional sebanyak 12 kali, dan diakhir pembelajaran kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol diberikan post-test, setelah dilakukan tes hasilnya dianalisis menggunakan 

analisis statistik inferensial. Data post-test yang diperoleh sebelum tahap uji-t dilakukan uji 

hipotesis terlebih dahulu antara lain uji normalitas sebaran data dengan rumus uji Chi-Square 

dan uji homogenitas varians dengan rumus Fisher atau uji F. 

Metode pengumpulan data adalah tes pilihan ganda. Setiap siswa mendapat 40 

pertanyaan. Setiap soal mendapat skor 1 jika siswa menjawab benar dan setiap soal mendapat 

skor 0 jika siswa menjawab pertanyaan tetapi jawabannya salah atau tidak terjawab. Tes 

kompetensi pengetahuan IPS yang telah disusun kemudian diuji untuk mendapatkan 

gambaran empiris kelayakan tes tersebut. Judges dibuat dengan instrumen yang kompeten di 

bidang ilmu sosial. Selanjutnya, perangkat tersebut diuji. Pengujian validitas isi dinilai oleh 

judges dengan menggunakan rumus Gregory dan memperoleh nilai 1,0 dengan kategori 

tinggi. Dilanjutkan dengan uji coba instrumen kompetensi pengetahuan IPS pada siswa kelas 

6 SD Negeri 10 Padangsambian sebanyak 34 siswa. Hasil pengujian validitas butir 

menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan Microsoft Excel menghasilkan 

30 pertanyaan valid dari 40 pertanyaan yang telah disiapkan. Setelah dilakukan uji validitas 

butir, maka reliabilitas instrumen penelitian ini dapat diuji dengan rumus pengolahan data K-

R 20 (Kuder-Richardson 20) berupa Microsoft Excel. Uji reliabilitas dilakukan hanya pada 

soal yang valid dan diperoleh r1.1 = 0,99 dengan reliabilitas sangat tinggi. Setelah itu 

dilakukan uji tingkat kesukaran dengan pengolahan data dalam bentuk Microsoft Excel. 

Berdasarkan analisis data eksperimen yang terdiri dari 30 soal instrumen tes kompetesni 

pengetahuan IPS, hasil tes menunjukkan tingkat kesukaran tes sebanyak 13 soal termasuk 

kategori mudah dan 17 soal termasuk kategori sedang. Kemudian dilakukan uji daya beda 

dengan menggunakan pengolahan data dalam bentuk Microsoft Excel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 

eksperimen semu (Quasy Experiment). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

model problem-based learning kompetensi IPS siswa kelas VI dengan menggunakan media 

couple card. Analisis uji hipotesis sebaran data, meliputi uji normalitas dengan data 

kelompok eksperimen dan kontrol, serta uji homogenitas antar kelas sebaran data kompetensi 

pengetahuan IPS. Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk menunjukkan bahwa frekuensi 

data memang berdistribusi normal. Uji normalitas sebaran data dilakukan terhadap 

kompetensi pengetahuan IPS kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk 

memperjelas apakah sebaran data kompetensi pengetahuan siswa pada mata pelajaran IPS 

berdistribusi normal atau tidak, data diuji dengan analisis Chi-Square pada taraf signifikansi 

5%. Rekapitulasi hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Chi-Square Data Pre-test Kompetensi IPS 

Kelompok Data Kompetensi Pengetahuan IPS ꭓ2
hitung ꭓ2

tabel Kesimpulan 
Pre-test Kelompok Eksperimen 6,26 11,07 Normal 

Pre-test Kelompok Kontrol 2,26 11,07 Normal 

  

Berdasarkan Tabel 1, terlihat hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen memperoleh ꭓ2
hitung = 6,26 < ꭓ2

tabel = 11,07 dan dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data pre-test kelompok eksperimen berdistribusi normal. Kelompok kontrol 

mendapat ꭓ2
hitung = 2,26 < ꭓ2

tabel = 11,07 dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test 

kelompok kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk sebaran data post-test kelompok 

eksperimen dan kontrol ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Chi-Square Data Post-test Kompetensi IPS 

Kelompok Data Kompetensi Pengetahuan IPS ꭓ2
hitung ꭓ2

tabel Kesimpulan 
Pre-test Kelompok Eksperimen 3,71 11,07 Normal 

Pre-test Kelompok Kontrol 4,00 11,07 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen memperoleh ꭓ2
hitung = 3,71 < ꭓ2

tabel = 11,07 dan dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data post-test kelompok eksperimen berdistribusi normal. Kelompok kontrol 

mendapat ꭓ2
hitung = 4,00 < ꭓ2

tabel = 11,07 dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test 

kelompok kontrol berdistribusi normal. Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan 

terhadap varians antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji yang digunakan 

adalah uji F dengan kriteria data homogen jika Fhitung < Ftabel. Rekapitulasi hasil uji 

homogenitas varians antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Pre-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Data Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 1,54 3,98 Homogen 

  

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat hasil uji homogenitas pre-test kelompok 

eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa Fhitung (1,54) < Ftabel (3,98). Hal ini berarti, 

varians data kompetensi pengetahuan IPS pre-test kelompok eksperimen kontrol adalah 

homogen. Data hasil uji homogenitas post-test kelompok eksperimen dan kontrol pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Data Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 1,89 3,98 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat hasil uji homogenitas post-test kelompok 

eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa Fhitung (1,89) < Ftabel (3,98). Hal ini berarti, 

varians data kompetensi pengetahuan IPS post-test kelompok eksperimen kontrol adalah 

homogen. Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hipotesis yang 

diuji dalam penelitian ini adalah H0 yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kompetensi pengetahuan IPS kelompok yang diajar menggunakan model problem-based 

learning berbantuan media couple card dengan kelompok yang tidak diajar menggunakan 

model problem based learning berbantuan media couple card atau diajarkan secara 

konvensional kepada siswa kelas VI SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar. Berdasarkan uji 
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hipotesis analisis data diperoleh data kompetensi pengetahuan IPS siswa kelompok 

eksperimen dan kontrol berdistribusi normal dan variansinya homogen. Setelah menerima 

hasil pre-test dan post-test analisis data, dilakukan uji hipotesis penelitian (H1) dan hipotesis 

(H0). Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan rumus polled varians pada taraf 

signifikansi 5% dengan dk = (n1 + n2) - 2. Kriteria uji H0 ditolak apabila thitung > ttabel, 

sebaliknya jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil perhitungan uji-t dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Kelompok 
Banyak 

Subjek (n) 
Rata-Rata 

Skor(x̅) 
Varians 

(S2) 
Derajat 

Kebebasan (dk) 
thitung 

ttabel 

(t.s 5%) 
Eksperimen 35 0,642 0,037 

68 8,720 1,995 
Kontrol 35 0,267 0,032 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat hasil perhitungan uji-t dimana rata-rata kelompok 

eksperimen sebesar 0,642 dan kelompok kontrol sebesar 0,267. Hasil analisis menggunakan 

uji-t dihitung pada taraf signifikansi 5% dan dk = 68 sehingga diperoleh thitung = 8,720 > ttabel 

= 1,995. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPS antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pada kelas VI SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar. 

Dengan demikian model problem-based learning berbantuan media couple card berpengaruh 

terhadap kompetensi pengetahuan IPS siswa kelas VI SD Gugus Kompyang Sujana 

Denpasar. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data kompetensi siswa pada mata pelajaran IPS menunjukkan 

bahwa model problem based learning berbantuan media couple card berpengaruh terhadap 

kompetensi siswa pada mata pelajaran IPS. Artinya terdapat perbedaan kompetensi 

pengetahuan IPS kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Oleh karena itu dengan model 

problem based learning berbantuan media couple card berpengaruh terhadap kompetensi IPS 

siswa kelas VI SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar. Terdapat perbedaan kompetensi IPS 

yang signifikan antara siswa yang diajar dengan model problem based learning berbantuan 

media couple card dengan kelompok siswa yang tidak menggunakan model problem based 

learning berbantuan media couple card atau dengan siswa yang diajar secara konvensional. 

Beberapa faktor yaitu perbedaan perlakuan, tahapan-tahapan pembelajaran, dan proses 

pembelajaran yang berlangsung (Alfianti et al., 2020; Puspitasari, 2020). Kompetensi 

pengetahuan IPS yang dicapai siswa selama kurun waktu tertentu ditentukan oleh faktor 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengetahuan siswa juga dipengaruhi 

oleh model dan media pembelajaran yang diterapkan guru, khususnya yang berkaitan dengan 

isi materi IPS kelas VI SD. Dalam penerapannya, model problem based learning berbantuan 

media couple card menekankan pada proses kolaboratif antara seorang siswa dengan siswa 

lain dalam suatu kelompok untuk mendiskusikan suatu permasalahan atau materi yang nyata, 

dimana pembelajarannya cukup berpusat pada siswa, sehingga siswa berpartisipasi secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena setiap siswa mempunyai tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugasnya dalam kelompok sehingga siswa dapat memberi atau menerima 

pendapat yang dimilikinya sendiri atau teman yang lain (Alfianti et al., 2020; Ejin, 2017). Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa lebih dominan dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah menghadapkan siswa pada suatu 

masalah sehingga termotivasi untuk mencari jawaban dengan memecahkan masalah yang 
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dihadapinya secara berulang-ulang, yang pada akhirnya dapat menyelesaikan masalah 

tersebut sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuannya (Fatimah & Santiana, 2017; Wong et al., 2013). Terdapat 5 tahapan dalam 

perencanaan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tahapan PBL (Problem-Based Learning). 

Pertama, orientasi siswa pada masalah, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cara 

memecahkan masalah penting. Kedua, pengorganisasian pembelajaran siswa memerlukan 

keterampilan kolaboratif siswa untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Ketiga, 

meminta guru membantu siswa dalam penelitian akan mendorong siswa mengumpulkan 

informasi untuk menghasilkan ide-ide mereka sendiri. Keempat, dengan mengembangkan 

dan menyajikan hasil yang berbeda, guru membantu siswa mempersiapkan karya yang 

disajikan dalam bentuk laporan, poster atau media lainnya. Kelima, menganalisis dan 

mengevaluasi pemecahan masalah berdasarkan proses berpikir siswa itu sendiri dan 

mengevaluasi penelitian dan keterampilan intelektual yang digunakannya (Rokhman et al., 

2019; Tri Pudji Astuti, 2019). 

Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang diterapkan dalam pengajaran 

IPS di kelas kontrol. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan model konvensional 

menurunkan semangat dan semangat siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi kurang aktif dan tidak efektif. Pembelajaran tradisional yang 

dilakukan pada kelas kontrol hanya bergantung pada buku manual, sehingga pembelajaran 

menjadi monoton dan aktivitas siswa di kelas hanya mendengarkan penjelasan guru dan 

menyelesaikan soal latihan yang diberikan. Hal ini dapat membuat siswa bosan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, model problem based learning berbantuan media 

couple card berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan siswa muatan materi IPS siswa 

kelas VI SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar. Temuan ini diperkuat dengan temuan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

IPA antara kelompok siswa diajarkan menggunakan model project based learning dengan 

couple card pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol (Hadi et al., 2018). 

Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Couple Card berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Higher Order Thinking Skill siswa pada mata pelajaran IPA 

biologi pada kelompok yang siswa yang diajar secara konvensional (Hamdani et al., 2022; 

Hasanah & Supriansyah, 2022). Terjadi peningkatan hasil belajar secara klasikal, sehingga 

dapat ditarik simpulan bahwa Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dapat 

meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III Sekolah Dasar (Kamil et al., 2019). 

Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Pembelajaran dengan model problem based learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik (Fauzan et al., 2017; Sadiqin et al., 

2017).  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah penelitian ini menggunakan 

media couple card, tempat penelitian, dan subjek penelitian dalam proses pembelajarannya. 

Media couple card diterapkan berguna untuk memberikan pengalaman baru bagi siswa saat 

menentukan kelompok sehingga siswa dapat melakukan diskusi bersama dengan teman 

sekelompok yang sebelumnya tidak pernah sekelompok bersama. Hal ini memberikan 

pengalaman yang baru bagi siswa dan menantang untuk mengetahui karakteristik teman 

kelompoknya serta memberikan semangat diskusi terkait dengan permasalahan yang 

didapatkan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Model pembelajaran problem-based learning berbantuan media couple card 

berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi pengetahuan siswa pada mata pelajaran 

IPS kelas VI dibandingkan dengan kelompok yang tidak menggunakan model problem-based 
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learning berbantuan media couple card di SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar. Hasil 

penelitiana ini direkomendasikan kepada kepala sekolah. Kepala sekolah dapat berkontribusi 

untuk dijadikan referensi bagi sekolah dan menunjang sumber daya pengajaran kepada guru 

guna menciptakan mutu dan kualitas pengajaran di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya atau untuk menciptakan inovasi baru 

dalam kegiatan belajar mengajar yang membuat siswa berpartisipasi aktif dan bermakna bagi 

siswa. Implikasi yang diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi guru untuk membenahi proses pembelajaran dengan menggunakan model problem-

based learning berbantuan media couple card. 
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